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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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1.  Kisi-kisi Tes Analisis Soal 

2.  Lembar Soal 

3.  Pedoman Wawancara 

LAMPIRAN  A 

INSTRUMEN PENELITIAN 



46 
 

 
 

KISI-KISI TES ANALISIS SOAL 

 

Mata Pelajaran : Matematika  

Jumlah Soal : 2 Butir  

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Alokasi Waktu : 80 Menit  

Pokok Bahasan : Barisan dan deret 

Tahun ajaran : 2018/2019 

Soal Alternatif Jawaban Deskripsi 

Indikator kesalahan 

Indikato

r kesalahan  

1. Pak Ali sedang membuat 

tembok dari batu bata. Bayak 

batu bata di tiap lapisan 

membentuk barisan 

aritmatika. Jika banyak batu 

bata di lapisan paling atas 

adalah 10 buah dan 32 lapis 

yang sudah dipasang 

membutuhkan 1.312 batu 

bata, maka banyak batu bata 

pada lapisan paling bawa 

adalah…..     

 

 

 

1. Diketahui: 

Banyak batu bata ditiap lapisannya membentuk 

barisan aritmatika 

 a = 10 

     =1.312 
 n =32 

 

      Ditanyakan: 

S ke-32 !... 

 

Peyelesaian: 

           = 
 

 
n ( a +    ) 

            =  
 

 
 (32) ( 10 +     ) 

             = 16( 10 +     ) 

 

  Kesalah memahami 
dan mencermati soal 

 

 

 

 

 

 

. 

 Kesalahan dalam 

menggunakan rumus  

 

 

 Kesalahan dalam 

 

 Indikasi 
kesalahan 

memahami 

konsep 

 

 

 

 

 

 Indikasi 

kesalahan 

prinsip 

 

 Indikasi 
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Soal Alternatif Jawaban Deskripsi 

Indikator kesalahan 

Indikato

r kesalahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pada tahun 2008 memiliki 

jumlah penduduk  24 orang. 

Tiap tahunnya jumlah 

penduduk bertambah dua kali 

lipatnya. Berapakah jumlah 

penduduk pada tahun 2019? 

 

 

 

 

 

 

      1.312 = 160 + 16.     

      1.312 – 160 = 16.     

       16.     = 1152 

           =  
    

  
 

              =72 

 

 

 
2. Ini adalah bentuk barisan geometri dengan rumus suku ke-n 

Diketahui: 

     

    

     

Ditanyakan: 

       
Penyelesaian: 

      
(   ) 

        
(    ) 

        

         

        
Jadi jumlah penduduk pada tahun 2019 adalah 49.152 orang 

melakukan operasi 

hitung  

 

 

 

 

 

 Kesalah memahami 
dan mencermati soal 

 

 

 

 

 Kesalahan dalam 

menggunakan rumus  

 

 

 Kesalahan dalam 
melakukan operasi 

hitung 

 

 

kesalahan 

prosedur 

 

 

 

 

 

 Indikasi 
kesalahan 

memahami 

konsep 

 

 

 Indikasi 

kesalahan 

prinsip 

 

 Indikasi 
kesalahan 

prosedur 
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SOAL 

c. Pak Ali sedang membuat tembok dari batu bata. Bayak batu bata di tiap 

lapisan membentuk barisan aritmatika. Jika banyak batu bata di lapisan 

paling atas adalah 10 buah dan 32 lapis yang sudah dipasang 

membutuhkan 1.312 batu bata, maka banyak batu bata pada lapisan 

paling bawa adalah…..  

d. Pada tahun 2008 memiliki jumlah penduduk  24 orang. Tiap tahunnya 

jumlah penduduk bertambah dua kali lipatnya. Berapakah jumlah 

penduduk pada tahun 2019!..... 

 
 

 

JAWABAN 

 

 

 

LEMBAR SOAL 

 

 

Materi:  

Barisan dan Deret 

 

Petunjuk Umum: 

a. Tuliskan nama, NIS, kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

b. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab! 

c. Jangan gunakan tipe-x jika mengalami kesalahan penulisan!  

d. Kerjakan soal dalam waktu 90 menit!  
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INSTRUMEN PENELITIAN 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

Materi pokok :  barisan dan deret. 

Bentuk   : wawancara semi terstuktur. 

Responden  : siswa yang mengalami kesalahan menyelesaikan soal  

barisan dan deret. 

Tujuan  : memperoleh informasi tentang kesalahan yang dialami 

siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret.  

 

 

Indikator Pedoman Wawancara 

Kesalahan memahami 

konsep 

Bagaimana cara menentukan kalimat 

matematika dalam menyelesaikan soal barisan 

dan deret 

Kesalahan memahami 

prinsip 

Bagaimana cara menentukan rumus 

pada soal barisan dan deret 

Kesalahan memahami 

prosedur 

Apa saja yang menjadi penyebab siswa 

mengalami kesalahan dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret. 

 

Catatan: 

1. Pertanyaan-pertanyaan berkembang sesuai dengan kemampuan siswa yang 

diwawancarai. 

2. Pertanyaan-pertanyaan merupakan pertanyaan mendasar pada setiap masalah 

yang diberikan dan bahasa yang digunakan disesuaikan dengan kemampuan 

siswa dalam berbahasa. 
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1.  Permohonan Validasi  

2. Lembar Validasi Tes Soal 

3. Lembar Validasi Pedoman 

Wawancara 

LAMPIRAN B  

VALIDASI INSTRUMEN 
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1.  Daftar Inisial Nama Siswa 

2.  Lembar Jawaban Siswa 

3.  Petikan Wawancara Siswa 

4. dokumentasi 

LAMPIRAN C 

DOUMENTASI PENELITIAN 
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Daftar Inisial Nama Siswa 

No. Inisial Nama Siswa 

1. Zz 

2. Dp 

3. Ik  

4. Mf  

5. Ma  

6. Mb 

7. Mi 

8. Mr 

9. Rg  

10. Ra  

11. Af 

12. Ad  

13. An  

14. Ar  

15. Ar  

16. Aa  

17. Dm 

18. En  

19. Na  

20. Sd  

21. Hk  

22. Aa 

23. ST 

24. Ws 

25. Nn 

26. Da 

27. Im 

28. Ih 

29. Rh 
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Petikan Wawancara Subjek 

Subjek Na 

S  : “Nadia pekerjaan ta ji ini dek?” 

Na : “Iye insya allah” 

S  : “Coba liat ki pale dulu” 

Na : “(Melihat lembar jawaban)” 

S  : “Menurutta , soal yang mana paling susah disini? soal no 1 atau        

no 2” 

Na : “Kalau menurtku saya kak no 1” 

S  : “No 1 , Yang mana bede letak sulitnya?” 

        Na : “Ya sulitnya karena lupa belajar atau bagaimanakah malam-

malamnya kurang pelajarannya, banyak juga pembelajarannya 

dilupa begitu” 

S  ; “Trus , menurutta ini rumus kita pake benar mikah?” 

        Na ; “Ya tergantung lagi kak , kalau misalnya rumus benarmi saya 

pake insya allah benarmi jawabannya , tapi kalau misalnya rumus 

salah yang saya pake malamnya atau sebelumnya kurang belajar 

kak” 

S  : “Oke , mauka pale bertanya kenapa pake rumus ini?” 

Na : “Karena seingatku ini ji saja kak waktu pelajaran barisan dan    

deret” 

S  : “Tapi sudah ji dijelakan sama gurunya ini toh?” 
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Na : “Iye kak sudah ji dijelaskan” 

S  : “Paham jiki?” 

Na  : “Insya allah paham ji kak” 

S  : “Kalau mengajar guruta selalu jikah perhatikani?” 

       Na  : “Ya , selalu ji kak karena paling depanka , kalau sedikit cerita 

ditegur lagi ” 

S  : “Berarti kita suka memang matematika?” 

Na : “Iye kak dari dulu” 

S  : “Bagaimana memang guruta mengajar?” 

 Na  : “Kalau guru ku saya mengajar Ibu Julianti, yang sampai keinti 

menjelaskan baru memang itu dipastikan muridnya paham. Kalau 

tidak paham harus diulang pelajarannya oleh karena itu insya allah 

paham jikak barisan dan deret” 

S  : “Coba gare liati soal no 2?” 

Na : “(Melihat soal no 2)” 

S  : “Coba bacaki soalta?” 

Na  : “(Membaca soal no 2)” 

S  : “Ta paham ji soal itu?” 

 Na  : “Paham kak , karena setiap tahunnya dikalikan terus sampai 2019 

itu mi hasilnya” 

 S  : “Kalau kita pahan kenapa tidak kerja kayak nomor satu di 

tentukan apa yang    di ketahui sebelum langsung mengunakan 

rumus?” 
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 Na  : “(ketawa) buru-buru ka kak sama ku lupa iii mi kapang itu kak” 

  S  : “oke saya tanyaki dulu , dari manaki pale dapat ini       ?” 

 Na  : “(Ketawa) itu dari jumalah penduduk tahun 2008 berjumlah 24 

penduduk tiap tahun bertambah dua kali lipat na 2008 ke 2019 kan ad 11 

tahun hasilnya dari a , a nya nanti ini di jumlahkan mi nanti to jumlahnya 

, 11–1 itu n-1. Baru n-1 = 10   (  ) hasilnya 24.576 itu hasil kak” 

S  : “Benarmikah ini carata menghitung?” 

 Na  : “Kalau saya benarmi kak” 

 S  : “tapi kalau misalnya na kasihki soal sama guruta toh selalu jika 

kita kerjai?” 

 Na  : “iye kak ” 

S  : “Meskin dirumahki belajar jiki juga matematika?” 

 Na  : “( ketawa sambil melihat temannya lain) kadang-kadang kak” 

S  : “Semangat jiki ikuti pembelajaran?” 

Na : “iye semangat ji ka” 

S  : “serius jiki selalu ikuti dek?” 

 Na : “iye serius ji kak , karena kalau matematika itu salah sedikit ya 

salah semua hasilnya” 

S  : “makasih dek” 

Na : “Iye”  
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Subjek An 

 

S  : “Pekerjaan ta ji ini aiya?” 

An  : “Iye kak” 

 S  : “Liat ki pale dulu pekerjaan ta. Nah diantara dua soal ini yang 

mana paling susah?” 

An : “Yang soal pertama” 

S  : “Coba baca ki soal nomor 1” 

An : (Membaca soal) 

 S  : “Langkah apa yang pertama dilakukan untuk mengerjakan soal 

seperti itu?” 

 An : “Pertama diketahui baru ditanyakan baru diselesaikan” 

 S  ; “Nah terus yang mau saya tanyakan,kenapa ada diketahui dan 

ditanyakan tidak kita tulis ada yang tidak?” 

 An ; “(ketawa) tidak kuperhatikan ii kak” 

  S  : “Itu rumus, rumus apa memang?” 

An : “Rumus barisan dan deret” 

 S  : “Iya rumus barisan dan deret kan terbagi-bagi, ada rumus barisan 

aritmatika, deret aritmatika ada juga barisan geometri, jadi yang 

mana mi disitu?” 

An : “oh rumus barisan aritmatika kak” 
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S  : “Ini juga yang saya tanyakan, ini 82 dari mana ki dapat?” 

 An : “Dari 1312 dibagi 16 hasilnya 82” 

S  : “Coba ki perhatikan baik-baik I dek” 

An : “Iye kak” 

 S   : “benar mi ka ini penyelesaian ta dek” 

 An : “Iye kak” 

 S  : “ ini dek perhatikan ki yang ini dek ini 1.312 di kurang 160 

sehingga mendapatkan hasil 1152 na untuk mentuken     kita tulis 

dulu     sama dengan 1312 dibagi 16 jadi hasil 72” 

An : “oooh ia kak keliru ka disini” 

S  : “Kendala apa ta alami kenapa ki kerja seperti ini?” 

An : “Ku lupai caranya” 

S  : “Oh lupa ki cara mengoperasikan perhitungan?” 

 An : “Iye kak” 

S  : “Kenapa ki lupai dek?” 

 An : “Banyak tugasku kak menumpuk” 

 S   : “Oh tugas banyak menumpuk” 

 An : “Iya” 

 S   : “Belajar jiki di rumah sebelumnya?” 

An : “Tidak kurang belajar” 

S  : “Tidak atau kurang?” 

 An : “Kurang” 
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S   : “Kurang. Baik beralih kesoal nomor 2, coba baca ki soal nomor  

2” 

An : (Membaca soal) 

S  : “Di paham ji soal nomor 2?” 

 An : “Iye kak dipaham” 

 S  : “Baik. Masih sama yang tadi dek tidak lengkap yang diketahui 

disoal sama yang ditanyakan?” 

An : “(ketawa) ia kak tidak saya perhatikan mi itu kak ” 

 S  : “Terus kenapa ki tidak gunakan rumus untuk mencari jumlah 

penduduknya pada tahun 2019?” 

An : “Ku lupai rumusnya kak” 

S  : “Kenapa ki lupai?” 

 An : “Na jarang mi ku ulang-ulang pelajaranku” 

S  : “Kalau  gurunya selalu ji kah na ulang pelajarannya?” 

 An : “Iye kak biasa ji na ulang pelajaran” 

 S   : “Bagaimana memang gurunya mengajar dek?” 

 An : “Bagus ji kak tapi biasa terlalu cepat i menjelaskan, biasa 

langsung pindah ke materi lain” 

 S   : “Terus kalau menjelaskan i guruta ta perhatikan ji?” 

An : “Iye kak diperhatikan ji” 

 S  : “Kalau misalnya na kasih ki soal-soal untuk latihan di kelas 

langsung jiki kita kerjai?” 

 An : “Iye kak langsung ji dikerja” 
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   S  : “Suka ki kah belajar matematika?” 

  An : “Tidak terlalu” 

  S  : “Kenapai tidak terlalu” 

 An : “Biasa pusing itu biasa banyak rumusnya, perhitungannya” 

  S   : “Kenapai itu rumusnya dengan perhitungannya, kenapa ki 

pusing?” 

An : “Itu mi tadi susah diingat” 

 S  : “Oh begitu. Kalau mengajar guruta ada kah alat paraga na pake 

atau bagaimana” 

 An : “Tidak” 

 S  : “Kalau bukunya ada disediakan?” 

 An : “Iye ada”  

 S   : “Iye pale dek makasih banyak nah” 

 An : “Iye” 

 S  : “Belajar ki baik-baik nah” 

 An : “Iye kak” 
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Subjek Ad 

 

S  : “Aisyah pekerjaan ta ji ini?” 

Ad : “Iya” 

 S   : “Coba liat ki pekerjaan ta” 

Ad : “Iye” 

S  : “Baca soal nomor 1” 

Ad : (Membaca soal nomor 1) 

S  : “menurutta yang mana susah dari kedua soal yang kakak berikan” 

Ad : “nomor satu kak “ 

S   : “Oooh Langkah apa yang dilakukan saat mengerjakan soal seperti 

ini dek?” 

 Ad : “Mencari rumus” 

S   ; “Mauka bertanya. Ini rumus kita gunakan sesuai mi kah dari 

soalnya?” 

 Ad ; “iye kak” 

S  : “Rumus apa?” 

Ad  : “barisan aritmatika” 

S  : “Nah ini 62 dari mana ki pale dapat i?” 

 Ad  : “1.152 dibagi 16 kak” 

S  : “Coba perhatikan baik-baik, kerja kembali bede ku liat i” 
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Ad  : “1.152 dibagi 16 sama dengan 72 ooooh salah hitung ka kak” 

 S   : “Kenapa ki keliru disini?” 

 Ad  : “Dag saya tau i” 

 S   : “dag tau ki cara menghitungnya” 

  Ad  : “Iya” 

 S   : “Kenapa ki tidak tau?” 

 Ad  : “Ku lupai” 

 S  : “Ta lupai?” 

Ad  : “Iya” 

   S  : “Belajar ki kah sebelumnya?” 

 Ad  : “Tidak” 

 S  : “Coba buka ki soal nomor 2” 

Ad  : “Iya” 

 S   : “Baca ki soal nomor dua” 

Ad  : (Membaca soal) 

S  : “Kita ji kerja ini?” 

 Ad  : “Iya” 

S  : “Tidak menyontek ji?” 

 Ad  : “Menyotek” 

 S   : “Menyontek sama teman ta?” 

 Ad  : “Iye” 

 S   : “Kenapa ki menyontek?” 

Ad : “Dag ada saya tau” 
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  S  : “Kenapa ki bisa dag tau?” 

 Ad  : “Ku lupai” 

 S  : “Lupa ki. Terus suka ki kah matematika?” 

 Ad  : “Tidak” 

 S  : “Kenapa ki tidak suka?” 

 Ad  : “Susah” 

 S  : “Apanya susah?” 

 Ad  : “Cari jawabannya”  

 S  : “Cari jawabannya. Apa lagi?” 

 Ad  : “Rumusnya” 

 S  : “Kenapa dengan rumusnya?” 

 Ad  : “Susah di ingat” 

 S  : “Kalau menjelaskan guru ta dalam kelas ta perhatikan ji?” 

 Ad  : “Iye” 

 S  : “Mengerti ji ki?” 

 Ad : “Susah di mengerti” 

 S  : “Dag paham ki kalau menjelaskan guru ta?” 

 Ad  : “Iya” 

 S  : “Bagaimana memang guru ta kalau menjelaskan i?” 

 Ad : “Bagus ji cumin saya tidak paham” 

 S  : “Dag bertanya ki sama guru ta kalau tidak paham ki?” 

Ad  : “dag” 

 S  : “Kenapa ki dag bertanya?” 
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 Ad  : “Tambah pusing ka lagi nanti” 

 S  : “Tambah pintar ki itu kalau misalnya bertanya sama guru ta dek. 

Kalau misalnya di rumah tetap ji ki belajar?” 

 Ad  : “Iya” 

 S  : “Dimana ki memang duduk dek?” 

 Ad  : “Di tengah” 

 S  : “Iye pale belajar ki baik-baik nah?” 

 Ad  : “Iye” 

 S  : “Makasih banyak” 

 Ad  : “Iye”  
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ANALISIS ISI VALIDASI INSTRUMEN 

 

1. Nama Validasi 

 

N

o. 

Validator Pekerjaan 

1

. 

Asdar Dollo, S.Pd.,M.Pd Dosen pendidikan matematika Umpar 

2

. 

Hj. Misang, S.Pd Guru matematika MTs Negeri Parepare 

2. Analisis isi instrumen 

a. Validasi isi instrumen tes 

No Aspek yang Dinilai 

Hasil Validasi 

N S1 S2 ∑  V % Ket 

Validator 

1 

Validator 

2 

I Aspek Materi Soal 

1. Soal-soal sesuai dengan indikator. 
3 4 7 3 3 6 0,8 80% valid 

2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang 

diukur. 
3 4 7 3 3 6 0,8 80% valid 
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3. Batasan soal dirumuskan dengan jelas. 

3 3 6 2 2 4 0,8 80% valid 

 4. Mencakup materi pelajaran secara 

reprensentatif. 
3 3 6 2 2 4 0,8 80% valid 

II Aspek Konstruksi 

 1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan 

dengan jelas. 
4 4 8 3 3 6 0,8 80% valid 

 2. Kalimat soal tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 
3 3 6 2 2 4 0,8 80% valid 

 3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan 

kalimat tanya atau perintah yang jelas. 
3 4 7 3 3 6 0,8 80% valid 

III Aspek Bahasa 

 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa indonesia yang 

benar. 

3 3 6 
3 2 5 0,8 80% 

valid 

 2. Menggunakan bahasa yang sederhana 

dan mudah dimengerti. 
3 4 7 2 3 5 0,8 80% valid 

 3. Menggunakan simbol-simbol yang 

dikenal siswa. 
3 4 7 3 3 6 0,8 80% valid 

IV Aspek Waktu 

 Waktu yang digunakan sesuai dengan mata 

pelajaran. 
3 3 6 2 2 4 0,8 80% valid 

 0,82 82%  
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b. Validasi isi instrumen pedoman wawancara 

No Indikator Pedoman Wawancara 

Hasil Validasi 

N S1 S2 ∑  V % Ket 

Validator 

1 

Validator 

2 

1 
Tujuan wawancara terlihat dengan jelas. 

3 3 6 3 3 6 0,8 80% valid 

2 Item pertanyaan menggambarkan aspek yang 

akan diungkap 
3 3 6 2 3 5 0,8 80% valid 

3 Item pertanyaan menginvestigasi aspek yang 

diinginkan 
3 4 7 3 2 5 0,8 80% valid 

4 Item pertanyaan mendorong responden 

memberikan jawaban yang diinginkan 
3 3 6 3 3 6 0,8 80% valid 

5 Rumus item pertanyaan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 
3 3 6 2 2 4 0,8 80% valid 

6 
 Rumusan item pertanyaan bersifat menggali 

3 3 6 3 3 6 0,8 80% valid 
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7 Rumusan item pertanyaan menggambarkan 

responden menjawab tanpa tekanan 

3 3 6 2 2 4 0,8 80% valid 

8 Item pertanyaan sesuai dengan jenis wawancara 

yang dilakukan 

3 3 6 3 3 6 0,8 80% valid 

9 Item pertanyaan menggunakan kata/kalimat 

sesuai tingkat pendidikan, kognitif, dan psikologi 

responden 

3 3 6 3 3 6 0,8 80% valid 

 0,8 80%  
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Gambar. Proses Pelaksanaan Tes  
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Gambar. Wawancara Subjek Ad 

 

Gambar. Wawancara Subjek Na 
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1.  Surat Pengantar Penelitian 

2.  Surat Permohonan Izin 

3.  Surat Izin Penelitian 

4.  Surat Izin Melaksanakan 

Penelitian 

5.  Surat Keterangan Penelitian 

LAMPIRAN D 

SURAT-SURAT PENELITIAN 
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